BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh profitabilitas,

pertumbuhan perusahaan dan kepemilikan saham publik  terhadap Internet
Financial Reporting (IFR). Sampel dalam penelitian ini sebesar 166 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018. Perusahaan yang
memiliki website pribadi dan lancar digunakan adalah sebanyak 143 perusahaan,
sedangkan perusahaan Yyang -melaporkan laporan keuangan pada Website
perusahaan sebanyak 115 perusahaan. Dalam penelitian ini dilakukan outlier data
sehingga pada akhir sampel pada penelitian ini terdapat 109 perusahaan
manufaktur..

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 23 pada
tingkat signifikansi sebesar lima  persen (0.05).. Sebelum melakukan teknik
analisis regresi berganda, dilakukan analsisis deskriptif dan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uiji
heteroskedastisitas. Sedangkan analisis regresi berganda dilakukan dengan uji F,
uji koefisien determinasi (R?) dan uji t.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting pada
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018,
karena nilai signifikansi ROA sebesar 0,108 lebih dari nilai signifikansi o =
0,05. Hal tersebut berarti perusahaan dengan profit yang tinggi meupun rendah,
mereka tetap mempublikasikan laporan keuangannya sebgaimana mestinya
kepada para investor dan pihak berkepntingan lainnya.

2. Pertumbuhan perusahaan tidak bepengaruh ' terhadap Internet Financial
Reporting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di-Bursa Efek Indonesia
tahun 2018, karena nilai signifikansi pertumbuhan- perusahaan sebesar 0,624
lebih besar dari nilai signifikansi e =0,05. Hal ini berarti perusahaan dengan
pertumbuhan yang diukur dengan nilai penjualann, baik yang mengalami
peningkatan maupun penurunan tetap membagikan laporan keuanagannya
kepada para investor sebagai dasar pembuat keputusan akan penanaman modal
pada perusahaan tersebut.

3. Kepemilikan saham publik mempunyai pengaruh terhadap Internet Financial
Reporting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2018, karena nilai signifikansi kepemilikan saham publik sebesar
0,030 lebih rendah dari nilai signifikansi a = 0,05. Hal tersebut menyatakan
bahwa pegungkapan kepemilikan saham publik merupakan tanggung jawab
perusahaan kepada investor atas modal yang teah mereka tanamkan. Semakin
tinggi kepemilikan saham publik yang ada dalam suatu perusahaan, maka

perusahaan tersebut cenderung terbuka dalam memberikan informasi tentang
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kinerja keuangannya melalui internet. Hal tersebut juga sangat berdampak

pada citra perusahaan agar lebih dikenal oleh masyarakat.

5.2. Keterbatasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria purposive
sampling sehingga harus dilakukan eliminasi data yang cukup banyak.
2. Terjadi ‘masalah heteroskedastisitas untuk- variable kepemilikan saham
publik

3. Terjadi masalah Autokorelasi

5.3. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian yang berkaitan

dengan topik penelitian yang sama di masa mendatang sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya, bisa menggunakan kriteria sampel selain yang
digunakan dalam penelitian agar data yang diteliti tidak berkurang terlalu
banyak.

2. Untuk mengatasi masalah heterokesdastisitas dapat menggunakan
trasformasi data, yaitu dengan mengubah bentuk data yang digunakan
dalam model regresi. Transformasi yang sering atau direkomendasikan
untuk cara mengatasi heteroskedastisitas dengan transformasi adalah
transformasi inverse logaritma natural dan transformasi logaritma natural.

3. Untuk mengatasi masalah autokorelasi dapat melakukan transformasi

kemudian dari data hasil transformasi, dilakukan pendeteksian ulang untuk
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mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Jika pada data hasil

transformasi masih terdapat autokorelasi, maka dilakukan transformasi

ulang sampai tidak terdapat autokorelasi.
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